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ABSTRAK : FIDS (sistem infomasi penerbangan) adalah suatu sistem yang digunakan untuk
memberikan informasi tentang data penerbangan yang digunakan oleh penumpang yang digunakan
sebagai pentunjuk untuk menentukan kearah mana dan tujuan mana penumpang tersebut akan berangkat
begitu pula sebaliknya digunakan untuk penumpang yang datang. Apabila informasi tersebut terlambat
diperoleh oleh penumpang akan berahkibat keterlambatan penerbangan khususnya untuk penumpang
yang akan berangkat, sedangkan untuk penumpang yang datang apabila telat mendapatkan informasi
penerbangan tersebut akan mengahkibatkan kebingungan dalam mengambil bagasi yang dimasukan
dalam bagasi pesawat udara. Dengan seringnya terjadi keluhan penumpang mengenai keterlambatan
informasi tersebut perlu suatu upaya yang digunakan oleh teknisi elektronika bandara yang dalam hal
ini masih menjadi tugas pokok fungsi dari unit ini untuk mengatasi permasalah tersebut. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut digunakanlah salah satu aplikasi gratis yang bisa di unduh secara
gratis yang bernama VNC (kontrol Jaringan Virtual) untuk mempersingkat waktu para teknisi
Elektronika Bandara dalam waktu mengatasi permasalah yang terjadi dilapangan, mengingat jarak
masing-masing komputer client FIDS berjarak lumayan jauh dengan posisi komputer server berada di
gedung terminal internasional sedangkan komputer client tersebar dari gedung terminal internasional,
domestik, hanggar pesawat dan termainal pesawat pribadi. Dengan mengunakan aplikasi gratis ini kita
hanya perlu memasukan Internet Protokol pada masing-masing client Fids, dengan VNC tersebut kita
bisa masuk kedalam sistem client yang mengalami gagal update data terbaru dengan catatan jaringan
infrastruktur dari komputer server ke komputer client tersebut tidak putus dimana jaringan disini
mengunakan kabel UTP (Unshieldded Twisted Pair) dan komputer client tidak mengalami gagal
booting pada sistem komputernya sendiri, dengan mengunakan aplikasi VNC ini apabila kita masuk
dengan menjalankan perintah pada komputer client yang berada pada area umum penumpang tidak
kelihatan, jadi tidak menganggu pandangan mata para penumpang pada saat mengarah ke monitor FIDS
tersebut.

Kata kunci : FIDS, VNC, Server Client

PENDAHULUAN

Bandar Udara Internasional 1 Gusti
Ngurah Rai adalah Bandar Udara Internasional
yang terletak di sebelah selatan Bali, Indonesia
tepatnya di daerah kelurahan Tuban, Kecamatan
Kuta, Kabupaten Badung, Bali sekitar 13 Km
dari Denpasar. Kode IATA nya adalah DPS,
sedangkan kode ICAO nya WADD (dahulu
WRRR). Bandara I Gusti Ngurah Rai merupakan
Bandara tersibuk ketiga di Indonesia, setelah
Bandara Internasional Soekarno hatta dan
Bandara Internasional Juanda.

Bandar Udara Internasional I Gusti
Ngurah Rai dibangun pada tahun 1930 oleh
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Departement Voor Verkeer en Waterstaats
(semacam Departemen Pekerjaan Umm). Landas
pacu berupa airstrip sepanjang 700 M dari
rumput di tengah ladang dan pekuburan di desa
Tuban, masyarakat sekitar menamakan airstrip
ini sebagai Pelabuhan Udara Tuban. Tahun 1935
sudah dilengkapi dengan peralatan telegraph dan
KNILM (Koninklijke Nederlands Indische
Luchtvaar Maatschappij) atau  Royal
Netherlands Indies Airways mendarat secara
rutin di south Bali yang merupakan nama lain
dari Pelabuhan Udara Tuban.

Pada tahun 1942 Airstrip South Bali
dibom oleh tentara Jepang yang kemudian
dikuasai untuk tempat mendaratkan pesawat
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temput dan pesawat angkut mereka. Airstrip
yang rusak akibat pengeboman diperbaiki oleh
tentara Jepang dengan mengunakan peer still
plate (sistem plat baja)

Lima tahun berikutnya 1942-1947, airstrip
mengalami perubahan, panjang landasan pacu
menjadi 1200 meter dari semula 700 meter.
Tahun 1949 dibangun gedung terminal dan
menara pengawas penerbangan sederhana yang
terbuat dari kayu. Komunikasi penerbangan
mengunakan transceiver kode morse.

Untuk meningkatkan kepariwisataan Bali,
pemerintah Indonesia kembali membangun
gedung terminal internasional dan
memperpanjang landas pacu yang semula 1200
meter menjadi 2700 meter dengan overrun 2x100
meter. Proyek ini berlangsung dari tahu 1963-
1969 diberi nama proyek Airport Tuban dan
Sekaligus sebagai persiapan internasionalisasi
Pelabuhan Udara Tuban.

Proses reklmasi pantai sejauh 1500 meter
dilakukan dengan mengambil material batu
kapur yang berasal dari Ungasan dan batu kali
serta pasir Sungai Antosari — Tabanan.

Seiring selesainya terminal sementara dan
runway pada proyek Airport Tuban, pemerintah
meresmikan pelayanan penerbangan
internasional di Pelabuhan Udara, tanggal 10
Agustus 1966.

Penyelesaian pengembangan Pelabuhan
Udara Tuban ditandai dengan peresmian oleh
Presiden Soeharto pada tanggal 1 Agustus 1969,
yang sekaligus menjadi momen perubahan nama
dari Pelabuhan Udara Tuban Menjadi Pelabuhan
Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai (Bali
International Airport I Gusti Ngurah Rai).

Untuk mengantisipasi lonjakan
penumpang dan kargo, maka pada tahun 1975
sampai dengan 1978 pemerintah Indonesia
kembali membangun fasilitas-fasilitas
penerbangan, antara lain dengan membangun
terminal internasional baru. Gedung terminal
lama selanjutnya dialih fungsikan menjadi
terminal domestik, sedangkan terminal domestik
yang lama digunakan sebagai gedung kargo,
usaha, jasa katering dan gedung serba guna.

Saat ini, terminal domestik menempati
area terminal internasional lama. Terminal
domestik keberangkatan memiliki 8 gerbang,
gerbang 1A, 1B, 1C, 2, 3, 4, 5 dan 6. Terminal
domestik kedatangan memiliki 5 pengambilan
bagasi.

Terminal internasional sudah selesai di
renovasi untuk keberangkatan berada di lantai 3
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dan kedatangan ada di lantai 1. Terminal
internasional keberangkatan mememiliki 14
gerbang. Gerbang 1A, 1B, 2,3,4,5,6,7, 8, 9A,
9B berada di lantai 3 dan gerbang 10, 11, 12
berada dilantai 1. Untuk gerbang keberangkatan
internasional difasilitasi garbarata. Terminal
internasional kedatangan memiliki 7
pengambilan bagasi. Terdapat pula fasilitas Visa
On Arrival (VOA), Imigrasi dan Bea Cukai di
area kedatangn internasional.

Seiring dengan perkembangan terminal
yang dilakukan oleh pihak PT. Angkasa Pura I
(Persero) penambahan fasilitas pun mengikuti
perkembangan gedung terminal, salah satunya
ada peremajaan Flight Information Display
System (FIDS) dimana alat ini adalah sebuah
sistem yang dapat membuat, mengedit dan
menampilkan jadwal infomasi penerbangan
secara aktual pada bandara yang berguna untuk
menampilkan semua informasi penerbangan
yang akan dibutuhkan untuk kenyamana para
penumpang yang mengunakan jasa bandara.

Jadwal penerbangan mulai dari maskapai,
kota tujuan, kota asal, waktu sampai kepada
status penerbangan atau remark dapat di
tampilkan oleh FIDS melalui display client FIDS
yang tersedia di titik — titik penting yang dilewati
oleh penumpang bandara atau penguna jasa
bandara itu sendiri.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Pengunaan VNC
(Virtual Network control) Pada FIDS (flight
Information Display System) di Bandar Udara |
Gusti Ngurah Rai — Bali Bagi hanya dibatasi
pada cara mengkoneksian FIDS (Flight
Information Display Sistem) dengan VNC
(Virtual Network Control) yang bisa diunduh
secara bebas di internet dan sedikit tentang
pengenalan alat yang bernama FIDS (flight
information display system) di Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai — Bali.

Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari batasan masalah di atas,
penulis tertarik untuk melanjutkan bagaimana
pengkoneksian VNC (Virtual Network Control)
pada FIDS (Flight Information Display System).
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FIDS (flight information display system)

FIDS (Flight Information Display System)
adalah sebuah sistem yang dapat membuat,
mengedit dan menampilkan jadwal informasi
penerbangan secara aktual pada bandara yang
berguna untuk menampilkan semua informasi
penerbangan yang yang dibutuhkan untuk kenya-
manan para penumpang yang menggunakan jasa
bandara.

Jadwal penerbangan mulai dari Airline,
Kota Tujuan, Kota Asal, waktu, sampai kepada
status penerbangan/remark dapat ditampilkan
oleh sistem FIDS melalui display client FIDS
yang tersedia di titik-titik penting yang dilewati
oleh penumpang bandara.

Terdapat 3 jenis peralatan utama yang
terpasang untuk FIDS (Flight Information
Display System) pada bandara ini, yaitu:

1. FIDS Server, berguna untuk memproses data
yang berhubungan dengan FIDS dan
mengirimkan data tersebut kepada client
FIDS display. Untuk FIDS Server ini kami
menggunakan Dell PowerEdge R720 dengan
spesifikasi sebagai berikut:

o Intel Xeon Processor, E5-2640 2.5

GHz, 15M Cache

Memory RAM 8GB

Hard Disk, 2*146GB SAS 2.5”

Redundant Power Supply

Dilengkapi dengan 1 unit KVM Switch

17 Rackmount

2. Thin Client, sebuah device yang berguna
untuk menerima data dari server dan
menampilkan data tersebut kepada display
yang ada. Untuk Thin Client ini kami
menggunakan Sintrones SBOX2010 dengan
spesifikasi sebagai berikut:
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e Intel Atom N270 1.6GHz
e Memory RAM 2GB
e  VGA/DVI interface
3. Workstation, berguna untuk memasukkan
dan mengedit semua data yang berhubungan
dengan data penerbangan pada FIDS. Untuk
Workstation ini kita menggunakan Dell
Optiplex 3010 dengan spesifikasi sebagai
berikut:
e Intel Core i3 3220, 3.3 GHz
e Memory RAM 2GB
e Hard Disk, 500GB
Sedangkan untuk komponen piranti lunak
terdiri dari :

1. PostgreSQL

PostgreSQL adalah sebuah sistem basis
data yang disebarluaskan secara bebas menurut
Perjanjian lisensi BSD. Piranti lunak ini
merupakan salah satu basis data yang paling
banyak digunakan saat ini, selain MySQL dan
Oracle. PostgreSQL menyediakan fitur yang
berguna untuk replikasi basis data. Fitur-fitur
yang disediakan PostgreSQL antara lain DB
Mirror, PGPool, Slony, PGCluster, dan lain-lain.

PostgreSQL adalah sistem database yang
kuat untuk urusan relasi, open source. Memiliki
lebih dari 15 tahun pengembangan aktif dan su-
dah terbukti segala rancangan arsitekturnya telah
mendapat reputasi tentang “kuat”, “handal”, “in-
tegritas data”, dan “akurasi data”.

2. Nginx

Nginx (baca: engine x) adalah server
HTTP dan Proxy dengan kode sumber terbuka
yang bisa juga berfungsi sebagai proxy
IMAP/POP3. Kode sumber nginx ditulis oleh
seorang warga negara Rusia yang bernama Igor
Sysoev pada tahun 2002 dan dirilis ke publik
pada tahun 2004. Nginx terkenal karena stabil,
memiliki tingkat performansi tinggi dan minim
mengonsumsi sumber daya.

Beberapa situs terkenal yang
menggunakan Nginx adalah Wordpress, Fast-
mail, Ohloh, Sourceforge dan Github.

3. Supervisor

Supervisor  adalah  sebuah  sistem
client/server yang memungkinkan penggunanya
untuk memantau dan mengontrol sejumlah
proses pada sistem operasi UNIX-like.
Supervisor memiliki beberapa tujuan yang sama
dari  program-program  seperti  launchd,
daemontools, dan runit. Tidak seperti beberapa
program-program ini, tidak dimaksudkan untuk
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dijalankan sebagai pengganti init sebagai "proses
id 1". Sebaliknya hal ini dimaksudkan untuk
digunakan untuk mengendalikan proses yang
terkait dengan sebuah proyek atau pelanggan,
dan dimaksudkan untuk memulai seperti
program lain pada saat boot.

4. DRBD

Distributed Replicated Block Device
(DRDB) merupakan software yang dirancang
untuk membangun high availability (HA)
cluster, pada dasarnya DRBD ini mirip dengan
teknologi raid (1) mirroring hanya saja jika pada
raid , mirroring dilakukan pada satu mesin yang
sama dan sedangkan DRBD mampu melakukan
mirroring antar network.

DRBD membuat satu atau lebih cluster
mirroring dari sebuah blok device harddisk atau
logical volume.

SERVICE SERVICE
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FILE SYSTEM FILE SYSTEM

it
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5. COROSYNC

The Corosync Cluster Engine adalah proyek
open source berlisensi di bawah Lisensi BSD
baru yang berasal dari proyek OpenAlS. Misi
dari  upaya  Corosync  adalah  untuk
mengembangkan, lepaskan, dan mendukung
komunitas-didefinisikan, eksekutif de facto
klaster open source untuk digunakan oleh
beberapa open source dan proyek kluster
komersial atau produk.

DISK SCHED

o
=

DisK ERI‘-‘EH

6. PACEMAKER

Pacemaker adalah aplikasi “open source
resource manager” yang digunakan untuk
computer cluster sejak tahun 2004. Sampai
sekitar tahun 2007, pacemaker adalah bagian dari
Linux-HA Project yang kemudian terpisah dan
berdiri sendiri.

Pacemaker mengimplementasikan beberapa
API untuk mengontrol resources, tetapi API
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tersebut lebih  banyak bertujuan untuk

mencipatkan “Open Cluster Framework™.
Software ini menyediakan  fungsi

pengaturan, pengelolaan dan  monitoring

resource yang di cluster.

VNC (virtual network control)

VNC (virtual Network Control) adalah
sebuah piranti lunak, dimana dengan melalui
piranti lunak ini suatu komputer dapat
melakukan akses wuntuk bekerja di suatu
komputer lain yang terhubung dengan jaringan.

Karakteristik VNC (virtual network control)
diantara lain sebagai berikut :

1. Multi platform :Software VNC ini dapat
digunakan dengan baik di lingkungan
Windows, Linux, Beos, Macintosh, Unix
dll. bahkan penggunaannya juga dapat
dilakukan secara lintas platform. VNC
client & VCN server dapat saling diakses
misalnya dari sistem Windows ke sistem
Linux, maupun dari sistem Linux ke sistem
Windows.

2. Client-server : Software terdiri dari aplikasi
server dan client yang harus diinstall di
kedua sisi.Bagi orang-orang tertentu hal ini
mungkin menjadi rumit, tapi berarti
melindungi  privasi  komputer  yang
menggunakan VNC.

3. HTTP support VNC dapat diakses
menggunakan default port 5900 atau 5901
untuk TCP maupun port 5800 atau 5801
untuk HTTP. Jadi sebuah VNC server juga

dapat  diakses oleh VNC client
menggunakan sebuah browser seperti
Mozilla Firefox, Opera, dan Internet

Explorer dengan menggunakan Java Aplet.

4. Transparan VNC : Transparan VNC adalah
sebuah program yang sopan, tidak seperti
beberapa software remote desktop lain yang
menyembunyikan keberadaan dirinya dari
user awam sehingga dapat dikategorikan
sebagai sebuah software yang akan
dideteksi oleh software antivirus. Apabila
sebuah komputer Windows dipasang VNC
server, akan muncul sebuah icon kecil logo
VNC di sebelah kanan taskbar yang akan
berubah warna apabila komputer tersebut
sedang diakses. VNC juga mengharuskan
kita memasang password untuk bisa
diaktifkan. Sebelum password
dipasang,program ini tidak akan bisa
digunakan.
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5. Across internet :VNC dapat digunakan
across internet.Cukup mengetahui nomor IP
Address dan password VNC tujuan, kita
dapat memperlakukannya menjadi program
semacam PCAnywhere untuk mengontrol
komputer dari jarak jauh.

6. Open Source :VNC bersifat Open Source
dengan lisensi GPL (General Publik
License).Dengan sifatnya ini, kita bisa
dengan  leluasa  menggunakan  dan
mendistribusikannya, meski tentu saja harus
mengikuti sifat lisensi open sourcenya.
VNC telah disediakan secara gratis sejak
tahun 1988.

7. VNC menggunakan protokol yang
sederhana berbasiskan RFB (Remote Frame
Buffer). Protokol ini memungkinkan
aplikasi remote mengupdate framebuffer
yang ditampilkan di pengguna.Viewer di
VNC tersedia untuk sistem UNIX, Linux,
MS Windows, bahkan PDA.Saat ini VNC
memang telah berkembang menjadi
beberapa versi yg masing-masing juga dapat
dijalankan dalam platform yang berbeda-
beda, misalnya saja Real VNC, TightVNC,
dan metaVNC. RealVNC sekarang juga
telah mempunyai versi Free, Personal
edition, dan Enterprise edition, masing-
masing punya kemampuan yang berbeda-
beda dari yang satu dengan yang lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersumber dari pengumpulan
data-data yang bersifat analisis, dimana hasilnya
berupa pengunaan VNC (virtual network
control) pada FIDS (flight information display
system) di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai-
Bali.

a. Prosedur

Dalam pengumpulan data-data diatas
penulis melalui beberapa prosedur diantaranya:

1. Mengambil data langsung dilokasi dimana
server berada dengan masuk kedalam
consule desk server yang berada di ruangan
teknisi  elektronika  Bandar ~ Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali.

2. Menghitung secara manual dimasing-
masing lokasi penempatan komputer client
yang berada di terminal internasional dan
domestik.
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b. Data Yang Diperlukan

Untuk memudahkan penulis dalam hal
pengunaan VNC (virtuai information display
system), maka diperlukan data yang mendukung
penulisan penelitianini diantaranya:

1. Akses untuk log on ke sistem FIDS (flight
information display system) Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai — Bali.

2. Data gambar daripada terminal
internasional dan terminal  domestik
Bandara I Gusti Ngurah Rai — Bali.

¢. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah
pengunaan VNC (virtual network control) pada
FIDS (flight information display system) di
Bandar Udara 1 Gusti Ngurah Rai-Bali yang
bertujuan mempermudah kerja dari teknisi
elektronika bandara.

d. Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan
di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah
Rai-Bali terminal internasional dam terminal
domestik yang berlokasi di desa Tuban
kabupaten Badung-Bali. Waktu penelitian di
mulai pada bulan mei 2017 sampai dengan
selesai.

e. Analisis Faktor Kualitas Performance
Efficiency

Analisis aspek kualitas performance
efficiency dilakukan dengan menghitung waktu
rata-rata yang dibutuhkan untuk mengambil data
dari server dan menampilkannya pada layar
komputer. Setelah didapatkan hasil maka
dilakukan perhitungan waktu rata-rata yang
dibutuhkan untuk mengambil data dari server
dan kemudian menampilkannya pada layar.
f. Analisis Faktor Kualitas Functional

Suitability

Setelah program diujikan dengan testcase,
maka didapatkan dokumentasi hasil pengujian.
Penulis kemudian menganalisis dan
membandingkan hasil pengujian dengan kriteria
yang terdapat pada dokumen Testing Criteria for
Android Application yang dikembangkan oleh
App Quality Alliance (AQuA). Aplikasi yang
lolos melewati test yang akan dianggap sebagai
aplikasi yang berkualitas tinggi (AQuA, 2013:1).
Kriteria yang digunakan adalah kriteria
functionality sanity check. Dengan demikian
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maka dapat disimpulkan apakah aplikasi yang
digunakan memenuhi standar functionality atau
tidak. Kriteria tercapainya aspek functional
suitability (AQuA, 2013:24) adalah Semua
fungsi utama aplikasi seperti algoritma,
perhitungan, pengukuran, pemberian skor, dan
lain sebagainya harus berjalan dengan benar.

PEMBAHASAN

Deskripsi data yang dilakukaan adalah
dengan pengumpulan data yang dapat
mendukung penulis dalam pengunaan VNC
(virtual network control) pada FIDS (flight
information display system) di Bandar Udara
International 1 Gusti Ngurah Rai-Bali yaitu
denah terminal internasional dan terminal
domestik untuk mengetahui jumlah secara
keseluruhan client FIDS (flight information
display system) yang terpasang.

Untuk kebutuhan penelitianini yang perlu
disiapkan adalah komputer yang terkoneksi
dengan jaringan dan aplikasi vnc itu sendiri.
Untuk aplikasi vnc bisa di download di website
resminya.

Berikut cara install dan konfigurasi vne di
windows xp :

1. Setelah selesai mendownload vnc jalankan
softwarenya untuk dilakukan install dengan
mengklik kiri 2 kali.

2. Setelah itu klik next untuk melanjutkan
instalasi

Welcome to the VNG Setup
Wizard
Thes vl iretad VHC Free Edtion 41 3 on your comguten

% i1 recommended ihat you clooe al offes spphcatons betore
cortrung

Chek Mool 1 controm, o Corcnl i out Sot

Chie ] (e ]
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Pilih “T accept the agreement”, kemudian
tekan Next

- E
Pl read e bolowrsy inportard ricematon bafors confrang w
MMNML«MW ‘Yew st accegt the tem of this

GNU GENERAL PUBLIC LICENSE -~
Veeson 2 Jure 190

Cogynght () 1589, 1931 Free Scltmave Foundaion, Inc
59 Temgle Place - Sute 330, Boston, MA 021111307, USA
Evetyons it pevmited 19 cogy and datbate vedatm cope:
of fras icence document, but changng it & not slowed
Prarble
The icenes bor moct scitware are detgred ho take swey your =

)1 socept the agrmement
O do ik accept the agreenant

| Bk § Netr || Conca |

Pilih di direktori mana anda ingin
menginstall aplikasi vnc ini

Select Destination Location = ﬁ

L.-J Setup well rtal VN ko the fobowneg lokdes

T confirns, chok Nest ¥ you woukd B 1o select & dilesert fokder. chok Browte

A loset (17 MB of free diak space i required

i(MHKﬂ)th

Pilih component yg ingin ada install. vnc
server untuk komputer yang akan di remote
dan vnc viewer untuk komputer yang
mengontrol

Select Components L
whach components shoukd be nalsled? c
Sebect the comporeris you vant b retall chear the conponerts you do rel wend io
watall Chck Mest swhan pous aoe teady 4 contrus.
O

[#] VNE Sarver ET]
[ YHC Viewse HEeB|

Cunent selochion requees o bostt 1.6 MB of disk ipace.

o« Back Nt > lc-—ul
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6. Untuk yg ini, perlu anda perhatikan adalah :
Bila anda menginginkan komputer anda
hanya bisa di remote dari komputer lain tanpa
bisa meremote ke komputer lain, pilih lah vnc
server saja. Bila anda menginginkan
komputer anda hanya bisa meremote
komputer lain tanpa bisa diremote dari
komputer lain, pilihlah vnc viewer saja. Tapi
bila anda menginginkan komputer anda bisa
diremote dan meremote dari’ke komputer
lain, pilih vnc server dan viewer.

Select Stast Menu Fobder
e thoukd Setug piace e Crogs am L thonoun T

L-ah Satipy —ell create i ooz an's WrAcul £ B oBcuire) Shart Mares lohies

T . ehch Mowt
IErEr

Al e 15 st

] Dor) comates & Shast Mawas bobber

[ <eack [ mew> | [ Coecea |

7. apabila anda memilih komponen vnc server
dilangkah yg sebelumnya, maka anda akan
ditanyakan apakah ingin mendaftarkan vnc
sebagai service di komputer anda ? sebaiknya
dicentang saja untuk pilihan ini.

Select Addtional Tasks
wiheh skl Lkt thoukd be pedtormesd

mmu.mmuu.s—oh coartoam whibs inetaling VHE. then

Agdtonal cons

[ Croste 2 VNE Viewsar deshiop con

] Craste & VNG Viewer Guack Launch con

WHC Server corfigurshon

[2] Regiater ared confgure VNG Serves kor Service-Mode
[=] Stant the VNC Server in Service-Mode

[ cBack N Nea> | [ Conca |

8. Setelah itu, ditampilkan summary dari hasil
proses installasi sebelum benar-benar vnc di
install di komputer anda.

e Setup - VNG

Peady to Install
Satup & row seady to Begn rwtaling VHC on your corgele:

Chek: Irotall 4o conbirum with the ratalaton, o chok Back § you mant 1o review o
netrn.

chargs sy

(St v
| Fulinstalaton

| Selecred

WHE Viewer
| St Marss i
| PeahNC

camponent
| WML Server

| Davtraston kocaton
C \Progeam Fim'\RleaNOWNCE = ‘
|
|
|

al

4

[Lctock J tostat | [ Coxce |

Konfigurasi VNC (virtual network control)
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9. Diakhir proses instalasi, akan ditanyakan
apakah ingin memasang password ketika
komputer anda akan diremote menggunakan
vnc. Lalu pilih configure

e

o X
Intaling € ﬁ
Plomevstwl] | Starg | Ovbiw | Cuteedmted | Logmey
L Lorpecwes o c
Finmhing instal] | O Me Aberssion
G P iuberions [ Cotgoe |
g
[
] Poorgt o o 1 accags rvme v
(o (e ]

10. Isikan dengan password yg anda inginkan.

YNC Server Password X

New Password '
Confim Password: | !

| ok || Cowcel |

11. Sampai disini belum selesai. Cari tab

“Connection”, dan masukkan di firewall anda
port 5900 dibagian “Exception” bila
menggunakan firewall bawaan Windows XP,
apabila anda mengaktitkan firewall. Agar
software ini bisa digunakan

12 Setup - YNC

Completing the VNC Setup Wizard

Setp hat frshed rataling VNG on pour conputes. The
spphestion may be launched by selecting the netalied icore

Click Fineh 10 i Setun

Coom )
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12. Sampai disini, proses install vnc sudah
berhasil dilakukan. untuk melihat apakah
service vnc sudah berjalan, lihat ke kanan
bawah desktop / kolom system tray icon,
apakah sudah nampak seperti dibawah ini

Sharing  § Oeshiop I _Caphee Method | Logacy |
| At ] < gt i
| T
[] Accept corvmections oy Dot | 5900
Dincormect wfim chards afted [ceconds] | 3s00
[=] Serve Jave viewses via HT T on port SH00

Access Cordiol

[T] Ordy scrcmgst corwemetosrss frose s e al frusebares

k 2 l’ﬁ
Plesin read #w lolowrs mportard rlcrmaton belfoie corirurg c

WWihen yous aee ready bo Coriinue with Sehup, chk Nest,

-~
Free £ dton Brary Dalibuten Sor Wirdosn platioma

[VNC Froe Edton in Copyrcht ReshNC Lad 20002008 Thes solwae
dabrbuted undet the GNU Gererd Putic Loence a3 publshed by the
Froe Software Fourdaton VN slo contan: code bom cthes sourcet.
a1 odbned i the Achnowiedgemants vecton belosy.
The retsber packsge cortans bwo YHC components
WHC Veewer - thas i B VD Viewer or chert, prograss for
Winl2

Dfimfie WirlE. NT &, Win2000, WirddP,
Windows 2003 Server]

13. Apabila vnc sudah berjalan dengan baik,
maka anda sudah dapat menggunakannya.
Apabila tidak, silahkan kalian lakukan
proses Uninstall dan ikuti langkah-langkah
seperti yg ada diatas

14. Untuk dapat menggunakan vnc, anda install
kembali software ini di komputer selain
milik anda yg tentunya dalam 1 jaringan yg
sama dengan komputer anda. Langkah-
langkahnya sama dengan yg ada di atas
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15. Apabila sudah di install, untuk dapat
meremote komputer lain jalan vnc viewer
dengan melalui :Start > All Programs > vnc
> vnc viewer 4 > Run vnc viewer

16. Pada kolom “Server”, masukkan ip address
dari komputer yg akan anda remote dan
tentu saja yg sudah terinstall vnc juga.
Setelah itu, tekan “Ok”.

YNC Viewer : Connection Details

Vn Server 19216819 v
C tropin 1

o || Opiors.. || 0K [ Cace

17. Masukkan password yg telah di konfigurasi
ketika anda menginstall vnc di komputer
tersebut. Jangan sampai salah. Setelah itu
tekan  “Ok”. Apabila sudah benar
melakukan semua langkah-langkah ini,
maka anda akan berhasil melakukan remote
terhadap komputer user yg ada didalam
jaringan
Sedangkan untuk hasil pengkoneksian VNC

(virtual network control) ke FIDS (flight

information data system) sebagai berikut
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Tampilan yang akan tampak setelah
dikoneksikan ke FIDS (flight information display
system) untuk counter check in

Schedule

& Aﬂg: e}

Gate

3

Dari meja teknisi standby bisa memonitor
FIDS (flight information display system) tanpa
harus ke lokasi untuk pengecekan manual.

=

Garuda Indonesia ==

Lombok Praya

Camcaant -
Ujung Pandang
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Yang perlu dipastikan pada saat
pengecheckan ini harus dipastikan kabel jaringan
data kita terhubung dalam satu jaringan, dimana
untuk kasus ini jaringan berada dalam satu
VLAN (virtual local area network) yang
bersumber pada core jaringan data Bandar Udara
Internasional I Gusti Ngurah Rai — Bali.

KESIMPULAN

Didalam mengunakan VNC (virtual
network control) pada FIDS (flight information
display system) di Bandar Udara Internasional I
Gusti  Ngurah  Rai-Bali  penulis  dapat
menyimpulkan beberapa hal diantaranya adalah
sebagai berikut :

a) Pekerjaan teknisi elektronika Bandar Udara
Internasional 1 Gusti Ngurah Rai-Bali
menjadi sedikit ringan dengan tidak perlu
nya kelokasi client nya FIDS (Flight
Information Display System)

b) Dari kesimpulan butir a diatas waktu untuk
penangan keluhan dari penguna jasa alat
FIDS (flight information data system)
tersebut bisa di pecepat yang dari awalnya
teknisi harus ke lokasi alat sekarang cukup
dari ruangan standby teknisi saja.

SARAN

Saran yang disarankan di  dalam
mengunakan VNC (virtual network control) pada
FIDS (flight information display system) di
Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai —
adalah sebagai berikut :

a) Pastikan monitor client yang berada dilokasi
harus menyala karena ada beberapa keluhan
dari penguna jasa FIDS (flight information
data system) tidak muncul data atau blank
teryata setelah di check secara VNC (virtual
network control) system berjalan normal
hanya saja monitor dilapangan dimatikan
oleh oknum penguna jasa yang tidak
bertanggung jawab.

b) pastikan bahwa VNC (virtual network
control) masih dalam satu jaringan
data,walaupun beda layer tapi masih dalam
satu core jaringan.
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